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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi yang paling penting dalam berinteraksi dengan 

siapapun di dunia ini, banyak sekali bahasa yang tercipta, semua itu untuk 

mempermudah dalam berkomunikasi dengan yang lainnya. Bahasa juga merupakan 

alat komunikasi yang utama, kreatif, dan cepat bagi manusia untuk menyampaikan 

ide, pikiran dan perasaannya. Bahasa tidak mungkin terpisahkan dari kehidupan 

manusia, karena manusialah yang menggunakan bahasa itu sendiri untuk 

berinteraksi (N. S. Hidayat, 2012). 

Salah satu contoh Bahasa yang memiliki keistimewaan dengan bahasa lainnya 

adalah Bahasa Arab, karena nilai sastra yang bermutu tinggi bagi mereka yang 

mendalaminya serta bahasa Arab juga ditakdirkan sebagai bahasa al-Qur’an yang 

mengkomunikasikan kalam Allah. Karena di dalamnya terdapat uslub bahasa yang 

mengagumkan bagi manusia dan tidak ada seorang Pun yang mampu 

menandinginya. Bahasa Arab dan al-Qur’an merupakan kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan satu dengan yang lainnya. Dalam belajar al-Qur’an bahasa Arab adalah 

syarat mutlak yang harus dikuasai, demikian halnya dengan belajar bahasa al-

Qur’an berarti belajar bahasa Arab. Bahasa Arab termasuk salah satu di antara 

bahasa yang banyak digunakan di dunia, karena banyak yang menggunakannya, 

maka bahasa Arab ini menjadi bahasa Internasional dan diakui oleh dunia. Maka 

tidak berlebihan jika pembelajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan 

perhatian mulai dari tingkat SD (Sekolah Dasar) sampai Lembaga pendidikan tinggi 

baik negeri maupun swasta, umum maupun yang agama untuk diajarkan dan 

dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik. Namun 

bukanlah suatu urusan yang mudah bisa memahami bahasa asing (Arab), karena 

bukan bahasa si penutur asli yang biasa digunakan. Maka hal ini tidaklah bisa 

diingkari dapat berpotensi pada problematika pembelajaran bahasa Arab. 

Program  Studi Pendidikan  Bahasa  Arab  Universitas Negeri Jakarta adalah 

Prodi yang diberikan tanggung jawab untuk menangani perkuliahan bahasa  Arab 

yang  dikelola  dengan  suatu  program  khusus.  yang  mana pembelajaran  bahasa  
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Arab  ini  ditujukan  pada  empat  keterampilan  yaitu keterampilan  menyimak,  

keterampilan  berbicara,  keterampilan  membaca dan keterampilan menulis serta 

wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa.  Di  antara  keterampilan-keterampilan  

berbahasa  tersebut, keterampilan    menulis    adalah    keterampilan    tertinggi    

dari    empat keterampilan    lainnya,    yang    mana    merupakan    salah    satu    

sarana berkomunikasi  dengan  bahasa  antara  orang  dengan  orang  lainnya  yang 

tidak terbatas oleh tempat dan waktu. Menulis juga merupakan salah satu aspek 

yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup sulit, khususnya penulisan bahasa arab 

itu sendiri. Banyak orang yang memang sudah pandai atau mahir dalam pengucapan 

atau berbicara bahasa arab, akan tetapi jarang sekali yang bisa mengucapkan dan 

menuliskan bahasa arab itu sendiri secara benar. Khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab UNJ, banyak sekali mahasiswa yang masih sering salah 

didalam penulisan bahasa arab itu sendiri, akna tetapi mereka benar didalam 

pelafalan dan pengucapan. 

Proses  pembelajaran  keterampilan  menulis  akan  berbeda-beda  sesuai dengan  

metode  pembelajaran  yang  digunakan.  Pada  tiap-tiap  proses pembelajaran  suatu  

keterampilan  maka  di dalamnya  tidak  terlepas  dari kesulitan  atau  problematika,  

sehingga  hal  tersebut  bisa  menghambat proses. Oleh sebab  itu diperlukan solusi 

untuk penuntasan problematika ini.   Berdasar   pada   beberapa   fenomena   di atas   

maka   penulis   ingin menyingkap permasalahan ini lebih jelas. Terdapat beberapa 

metode yang digunakan oleh Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas 

Negeri Jakarta untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa itu sendiri. 

akan tetapi, masih banyak siswa yang memang mahir didalam keterampilan 

berbahasa yang lainnya, tetapi mereka masih belum menguasai penulisan bahasa 

arab yang baik dan benar. Materi ajar yang digunakan juga sudah cukup mempuni 

untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa itu sendiri. 

Kondisi Materi Ajar keterampilan menulis tingkat pemula pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab berdasarkan RPS pada saat ini masih menggunakan media 

cetak dan belum ada yang berbasis web karena masih perlu adanya inovasi inovasi 

baru untuk menggunakan materi ajar bebasis web yang membutuhkan waktu. 

Materi ajar tersebut juga bertujuan agar mahasiswa memiliki kemampuan 
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merangkai kata dan frase menjadi kalimat sederhana, dan menulis paragraf secara 

terikat. Mata kuliah keterampila menulis tingkat pemula mencakup: menulis 

kalimat sederhana yang terisolasi, nama diri, suku/kewarganegaraan, alamat, usia, 

tanggal lahir, menulis angka, menulis kalimat sederhana tentang diri mereka sendiri 

dan keluarga, merancang kalimat dalam bahasa Arab dengan bantuan kosakata dan 

gambar, dan menulis teks deskripsi pendek dan sederhana tentang rumah, kampus, 

lingkungan desa/kota. 

Materi ajar sangat penting dalam proses pembelajaran khususnya di bahasa arab 

Oleh karena itu, proses belajar mengajar memerlukan dorongan motivasi dalam 

rangka peningkatan kompetensi kebahasaan mahasiswa. Dalam menjalankan proses 

pembelajaran, diperlukan adanya bahan ajar yang merupakan komponen penting 

dalam sebuah proses belajar mengajar. Untuk mewujudkannya seorang dosen dan 

mahasiswa harus berkejasama dalam melaksanakan pengajaran yang tersaji melalui 

sebuah bahan ajar. Sehingga dengan demikian dosen tidak hanya terpaku pada 

suasana di dalam kelas, namun menjadi penentu keberhasilan belajar mengajar. 

Selain itu, bahan ajar dapat berupa serangkaian materi yang disajikan secara 

sistematis, namun juga diperlukan pendayagunaan pikiran demi tercapainya 

pendidikan yang berkualitas. Bahan ajar sebagai media dan sumber informasi dalam 

pembelajaran sangat penting artinya dalam menambah dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. kebermanfaatan suatu materi ajar dalam proses 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan guru dalam mengembangkan dan 

memanfaatkannya, sehingga langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang baik 

dan memenuhi syarat perlu dikuasai. Selian itu, guru juga dituntut untuk 

mengetahui dan menguasai macam-macam bahan ajar, kegunaan bahan ajar, dan 

pengorganisasiannya (Hamid et al., 2019). 

Selain itu, materi ajar bahasa Arab yang ada di Indonesia kurang berkembang, 

tidak seperti bahasa asing yang lain seperti bahasa Inggris, bahkan masih banyak 

madrasah yang menggunakan bahan ajar bahasa Arab dari Timur Tengah. Di sisi 

lain, inovasi dan pengembangan bahan ajar bahasa Arab telah menjadi keniscayaan 

seiring dengan derasnya arus perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
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karena itu, kompetensi untuk mengembangkan bahan ajar harus benar-benar dikuasi 

oleh para pengajar bahasa Arab.  

Pengambangan materi ajar memiliki banyak model. Setiap model memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan pemilihan model yang tepat 

biasanya tergantung pada konteks dan kebutuhan spesifik dari program 

pembelajaran atau pelatihan. Model ADDIE adalah jenis model yang dipilih oleh 

peneliti karena memiliki Struktur yang Jelas, fleksibelitas, dll. Secara keseluruhan, 

ADDIE menawarkan pendekatan sistematis, berbasis data, dan fleksibel untuk 

mengembangkan program pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Perkembangan web yang bagitu pesat telah membuat dunia maya seperti dunia 

nyata. Kemajuan web tersebut juga telah mempengaruhi paradigma masyarakat 

dalam belajar, yaitu dari kegiatan pembelajaran yang dibatasi ruang dan waktu 

menuju ke konsep pembelajaran dimana saja dan kapan saja, terutama ketika dunia 

sedang dilanda pandemi virus corona (Covid-19) yang mengharuskan masyarakat 

di seluruh dunia melakukan seluruh aktifitasnya melalui kegiatan daring, begitupun 

dengan pembelajaran yang banyak beralih menjadi pembelajaran daring. Mulai dari 

menggunakan Zoom, Google Schoolar dan Website, maka dari itu masyarakat 

dituntut untuk melek akan teknologi teknologi yang memang awalnya masih sangat 

awam untuk digunakan khususnya di dalam pembelajaran. 

Web atau Website sendiri adalah kumpulan dari halaman situs dan dokumen 

yang tersebar di beberapa komputer server yang berbeda di seluruh penjuru dunia 

dan terhubung menjadi satu jaringan melalui jaringan yang disebut internet. 

Penyebaran informasi yang sangat cepat dan tidak terikat pada ruang dan waktu 

telah menjadi keunggulan Website. Dengan web ini sendiri seseorang dapat 

melakukan apapun tanpa beranjak dari rumahnya, termasuk proses pembelajaran. 

 

1.2 Pembatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memberikan batasan ruang lingkup 

yang dilakukan sebagai fokus dari penelitian ini. Penelitian ini dibatasi dengan 

permasalahan dalam Materi Ajar Keterampilan Menulis tingkat pemula berbasis 

web dari segala aspek secara menyuluruh. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan penelitian di atas, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kebutuhan Materi Ajar Keterampilan Menulis Bahasa Arab tingkat 

Pemula berbasis web pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Jakarta?  

2. Bagaimana rancangan pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis Bahasa 

Arab tingkat Pemula berbasis web pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta?  

3. Bagaimana hasil validasi ahli pakar pada keefektivitasan mahasiswa, dosen, dan 

pakar pada pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis Bahasa Arab tingkat 

Pemula berbasis pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Jakarta?  

4. Bagaimana hasil akhir pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis Bahasa 

Arab tingkat Pemula berbasis web pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta ? 

5. Bagaimana Perpekstif Mahasiswa terhadap Prototype Materi Ajar Keterampilan 

Menulis Bahasa Arab tingkat Pemula berbasis web pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian atau rumusan masalah di atas, maka dapat 

diketahui tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi Materi Ajar Keterampilan Menulis Bahasa Arab tingkat 

Pemula berbasis web pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Jakarta.  

2. Untuk mengetahui kebutuhan pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab tingkat Pemula berbasis Web pada Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta. 
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3. Untuk mengetahui rancangan pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab tingkat Pemula berbasis Web pada Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.  

4. Untuk mengetahui hasil analisis kelayakan dan keefektivitasan mahasiswa, dosen, 

dan pakar pada pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis Bahasa Arab 

tingkat Pemula berbasis Web pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta. 

5. Untuk mengetahui hasil akhir pengembangan Materi Ajar Keterampilan Menulis 

Bahasa Arab tingkat Pemula berbasis Web  pada Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai Pengembangan materi ajar Keterampilan Menulis Bahasa 

Arab tingkat Pemula berbasis Web di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Negeri Jakarta ini menghasilkan temuan yang diharapkan dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis di antaranya sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan prototype Penulisan  

materi ajar Keterampilan Menulis Bahasa Arab tingkat Pemula berbasis web pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Jakarta. 

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

belajar mandiri dan di harapkan dapat bermanfaat bagi peminat dan pemerhati 

dibidang pengembangan bahan ajar khususnya di dalam Bahasa Arab. 

 

1.6 State Of The Art 

 Kajian yang terfokus pada pengambangan bahan ajar telah banyak 

ditemukan pada penelitian penelitian sebelumnya, akan tetapi penelitian yang 

membahas tentang pengembangan materi ajar Keterampilan Menulis berbasis Web 

masih sangatlah minim. Maka dari itu peneliti akan mencoba meneliti tentang 

pengembangan bahan ajar Keterampilan Menulis Bahasa Arab tingkat Pemula ini 

berbasis Web. Pandemic Covid-19 memaksa seluruh masyarakat harus menguasi 
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dunia digital, maka dari itu peneliti mencoba meneliti melalui program Digital. 

Diharapkan kebaharuan penulis dapat ditunjukan dalam matriks berikut: 
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